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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dilakukannya penelitian adalah Riau Motor yang beralamat di jalan 

Mandala by Pass No. 142 B, Medan. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Wahyudi 

(2017:12), data kuantitatif merupakan data-data yang berupa angka yang 

karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik seperti data pendapatan, jumlah 

penduduk, tingkat konsumsi, bunga bank dan sebagainya. Untuk jenis data yang 

akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis data 

kuantitatif dimana segala data yang digunakan akan berupa angka. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder: 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informan. Data primer ini di ambil 

dengan membagikan kuesioner kepada responden yaitu konsumen yang 

pernah membeli pada Toko Riau Mtor. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah 

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri. Selain itu data sekunder yang 

akan digunakan dalam penelitian adalah dengan melakukan studi pustaka 

dan studi dokumentasi. 

 

Untuk penggunaan sumber data yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini adalah data dari kuesioner yang dibagikan pada responden, 

sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah: data dari studi dokumentasi 

dan studi pustaka. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:11), populasi adalah keseluruhan 

dari subjek dan objek yang akan menjadi sasaran penelitian. Populasi bukan hanya 
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sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.  

Menurut Jaya (2019:10), populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

konsumen yang melakukan pembelian pada toko selama periode 2016 sampai 

dengan 2020 yang jumlahnya tidak pasti atau tidak dapat diketahui.  

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:11), sampel penelitian adalah 

bagian yang memberikan gambaran secara umum dari populasi. Sampel penelitian 

memiliki karateristik yang sama atau hampir sama dengan karakteristik populasi 

sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili populasi yang diamati. Menurut 

Jaya (2019:10), sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.  

Dikarenakan populasi dari yang tidak diketahui dan bias jumlah konsumen 

yang melakukan pembelian, maka menurut Hair, dkk (2017) merekemondasikan 

dimana jumlah dari sampel minimal adalah 5 kali dan maksimal adalah 10 kali 

jumlah indikator. Dalam penelitian terdapat 15 indikator, maka jumlah indikator 

yang digunakan adalah: Sampel minimum = jumlah indikator x 5 = 15 x 5 = 75 

responden, Sampel maksimum = jumlah indikator x 10 = 15 x 10 = 150 

responden. Pada penelitian ini peneliti menentukan jumlah sampel yang akan 
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digunakan adalah sebanyak 150 responden dari konsumen toko, sedangkan teknik 

pengambilan sampel adalah dengan menggunakan accidental sampling dimana 

konsumen yang ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai 

sampel. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Nurdin dan Hartati (2019:122), definisi operasional adalah 

mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati 

yang memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Mendefinisikan variabel secara 

operasional adalah menggambarkan atau mendeskripsikan variabel penelitian 

sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur. 

 Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Promosi 

Penjualan 

(X1) 

Promosi Penjualan merupakan 

serangkaian aktivitas yang 

dimaksudkan untuk 

mempengaruhi konsumen, yang 

terdiri dari semua kegiatan 

pemasaran selain penjualan 

pribadi, iklan, dan humas serta 

biasanya juga merupakan alat 

jangka pendek yang digunakan 

untuk merangsang permintaan 

secepatnya. 

 

Nainggolan, dkk (2020:90) 

1. Rabat atau 

potongan harga 

2. Kupon 

3. Sampling atau 

sampel gratis 

 

 

 

 

 

 

Nainggolan, dkk 

(2020:90) 

Skala Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

Kualitas Pelayanan adalah 

perbandingan antara tingkat 

layanan yang disampaikan 

perusahaan dibandingkan 

ekspektasi pelanggan yang 

diwujudkan melalui pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya dalam 

mengimbangi atau melampaui 

harapan pelanggan. 

 

Tjiptono dan Chandra (2019:101) 

1. Reliabilitas 

2. Responsivitas 

3. Jaminan 

4. Empati 

5. Bukti fisik 

 

 

 

 

 

 

Tjiptono dan Chandra 

(2019:99) 

Skala Likert 

Keberagaman 

Merek 

(X3) 

Merek adalah suatu nama, simbol, 

tanda, desain atau gabungan 

diantaranya untuk dipakai sebagai 

identitas suatu perusahaan pada 

barang dan jasa yang dimiliki. 

 

Firmansyah (2019:23) 

1. Nama Merek 

2. Logo 

3. Penampilan 

Visual 

 

Firmansyah 

(2019:65) 

Skala Likert 

Volume 

Penjualan 

(Y) 

Penjualan merupakan tujuan 

utama dilakukannya kegiatan 

perusahaan sehingga Penjualan 

memegang peranan penting bagi 

perusahaan agar produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan dapat 

terjual dan memberikan 

penghasilan. 

 

Ngalimun, dkk 

(2019:228) 

1. Mencapai 

Volume 

Penjualan 

2. Mendapatkan 

laba 

3. Menunjang 

pertumbuhan 

perusahaan 

 

Ngalimun, dkk 

(2019:229) 

Skala Likert 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan 

dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner 

yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan. 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk 

menilai tanggapan responden maka penulis menggunakan skala Likert dalam 
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Herlina (2019:6) dimana skala Likert menggunakan beberapa butir pertanyaan 

untuk mengukur perilaku individu dengan merespon 5 titik butir pilihan: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Herlina, 2019 

  

 Metode kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan 

mengutip pendapat dari berbagai sumber seperti buku, internet, skripsi, jurnal, 

laporan atau dokumen perusahaan dan sumber lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. Materi wawancara dan kuesioner meliputi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkenan dengan keadaan perusahaan yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Novia, dkk (2020:256), uji validitas adalah ketepatan antara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Menurut Santi dan Sudiasmo (2019:29), uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan antara rhitung dengan rtabel. Sedangkan nilai dari rhitung dapat dilihat 

dalam Pearson Correlation pada output dengan SPSS. Kemudian untuk 

pengambilan suatu keputusan jika rhitung > rtabel maka variabel pembahasan dapat 

dikatakan valid. 
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Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner 

item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan 

menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 

menggunakan rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai 

positif dan rhitung > rtabel, item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai 

rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Priyatno (2018:25), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. 

Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap 

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach 

Alpha. 

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk melakukan pengujian reliabilitas dapat menggunakan kategori 

sebagai berikut : 

1. Cronbach’s alpha < 0,6  = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79  = reliabilitas diterima. 

3. Cronbach’s alpha 0,8  = reliabilitas baik. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasannya : 

1. Analisis grafik. 

 Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode 

grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan 

Normal Probability Plot of Regression. 

a. Output Histogram 

Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi 

data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika 

bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk 

gunung atau lonceng, data akan berdistribusi normal. 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran 

jika bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti 

garis diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 
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2. Uji statistik 

 Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut ini kriteria 

pengujiannya : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137), multikolinieritas adalah 

korelasi tinggi yang terjadi antara variabel bebas satu dengan variabel bebas 

lainnya. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10 maka dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu 

dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik 

pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka 

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi berganda adalah anailisis 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau 

simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 

independen. Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y   = Volume Penjualan (dependent variabel) 

X1  = Promosi Penjualan (independent variabel) 

X2  = Kualitas Pelayanan (independent variabel) 

X3  = Keberagaman Merek (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1,2,3  = Koefisien regresi 

e    = Persentase kesalahan (5%) 

 

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien regresi secara parsial 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam hal 

ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya 

menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Dalam penelitian ini nilai 



33 

 
STIE Eka Prasetya  

thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tingkat signifikan (α) = 5%. 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Ho : b1 , b2 = 0 : Secara parsial tidak adanya pengaruh Promosi Penjualan, 

Kualitas Pelayanan, dan Keberagaman Merek secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko 

Riau Motor. 

Ha : b1 , b2 ≠ 0 : Secara parsial adanya pengaruh Promosi Penjualan, 

Kualitas Pelayanan, dan Keberagaman Merek secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko 

Riau Motor. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah : 

Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji koefisien regresi digunakan 

untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%.  

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada 

tingkat signifikan (α) = 5%. Bentuk pengujian dari hipotesis secara simultan 

adalah sebagai berikut: 
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Ho : b1 , b2 = 0 : Secara simultan tidak adanya pengaruh Promosi Penjualan, 

Kualitas Pelayanan, dan Keberagaman Merek secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko 

Riau Motor. 

Ha : b1 , b2 ≠ 0 : Secara simultan adanya pengaruh Promosi Penjualan, 

Kualitas Pelayanan, dan Keberagaman Merek secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pada Toko 

Riau Motor. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah : 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Purnomo (2019:31), koefisien determinasi adalah suatu nilai 

yang menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel 

dependen bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen. 

Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi akan bisa menjelaskan kebaikan 

dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen. semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. terdapat 2 jenis koefisien determinasi yaitu 

koefisien determinasi biasa (R Square) dan koefisien determinasi yang 

disesuaikan (Adjusted R Square). Pada regresi berganda, penggunaan koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan lebih baik dalam melihat seberapa baik model 
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dibandingkan koefisien determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted 

R Square) merupakan hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap tingkat 

kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari kenaikan bias atau 

kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel independen dan kenaikan dari 

jumlah sampel. 

 


